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ABSTRACT 

Fraud is a form of rule violation that has a detrimental effect on many people. Many 

factors underlie a fraud occurs. This study aims to see how much compliance with 

accounting rules, internal control, and spiritual intelligence can affect the level of a 

person's tendency to commit fraud in an institution. The LPD of Melaya Regency was used 

as the research location with all of its employees being the research population. This study 

uses 45 people as a sample which will later be distributed questionnaires to obtain data 

and studied by setting the use of multiple linear regression analysis. The view of this study 

found that the tendency of fraud can be reduced if the institution has high compliance with 

accounting rules, strict internal control, and good spiritual condition. 

Keywords: Compliance, Internal Control, Spiritual Intelligence, Fraud  

 

PENDAHULUAN 

LPD sebagai sebuah lembaga keuangan didirikan diwilayah desa memiliki perann 

penting dalam menopang ekonomi masyarakat desa pakraman. Seiring dengan keberadaan LPD 

yang semakin banyak tak heran berbagai kasus kecurangan didalam lembaga terjadi. Kecurangan 

merupakan bentuk dari penyalahgunaan hak orang lain dilakukan secara sadar untuk keuntungan 

diri sendiri (Tunggal, 2016). Kecurangan yang terjadi kian meresahkan masyarakat karena 

dampaknya begitu besar. 

Kasus yang baru terjadi pada LPD Kecamatan Melaya, diduga terjadi tindak korupsi uang 

LPD Tuwed, Kecamatan Melaya, Jembrana, Bali yang mengikut sertakan Ketua LPD Dewa Putu 

Astawa. Dalam kasus ini Dewa Putu Astawa resmi ditetapkan sebagai tersangka, dimana 

tindakannya merugikan dana masyarakat sebesar Rp 800 juta. Pada LPD Tamansari di 

Kecamatan Melaya ditemukan kasus korupsi yang dilakukan oleh pengurus LPD dengan total 

daa yang dikorupsikan 400 juta rupiah  (baliberkarya 2021).  
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Ada berbagai kasus yang tampak di indonesia, salah satunya  korupsi merupakan sebuah 

tindak kecurangan yang akibatnya merugikan masyarakat desa. Kecurangan ini dapat terjadi 

disebabkan karena ketaatan aturan akuntansi didalam lembaga yang masih lemah. Ketaatan 

aturan akuntansi adalah segala bentuk aturan berkaitan dengan akuntansi yang harus diikuti dan 

dijalankan dalam organisasi untuk proses yang berkaitan dengan keuangan. Ketika sebuah 

lembaga tidak mengikuti aturan akuntansi dengan baik maka terdapat peluang untuk membuat 

laporan keuangan palsu yang merugikan masyarakat. Ketika sebuah lembaga meberlakukan 

aturan akuntansi dengan baik maka tingkat kecurangan bisa dihindari (Juliantari, 2020).  

Ketaatan aturan akuntansi bisa dijadikan pondasi untuk mencegah kemunginan tindakan 

menyimpang terjadi didalam sebuah lembaga. Ketaatan aturan akuntansi dapat bermafaat dengan 

baik bagi sebuah organisasi karena serangakain proses administrasi yang berkaitan dengan uang 

lembaga dilakukan sepenuhnya oleh bendahara. Bendahara ketika bekerja selalu berpedoman 

pada prinsip dasar akuntansi dalam penyusunan laporannya. Hal tersebut akan membantu 

bendahara menciptakan laporan keuangan dengan kualitas baik  (Nuraini, dkk 2018).   

Kecuragan dalam lembaga bisa dihindari dengan upaya melakukan pengendalian dalam 

lembaga. Dengan pengendalian internal ketat dan tegas maka bisa menurunkan tindak 

kecurangan yang terjadi di LPD. Kecerdasan spiritual juga turut berperan dalam upaya 

meminimalisir tindak kecurangan didalam lembaga. Kecerdasan spiritual berkaitan dengan 

keyakinan yang dianut masyarakat. Ketika seseorang memiliki kecerdasan spiritual 

kecenderungan untuk bertindak curang akan dapat dihindari.  Berdasarkan permasalahan yang 

terjadi di LPD Kecamatan Melaya maka peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian tentang 

faktor-faktor apa saja yang bisa menyebabkan kecenderuangan kecurangan yang terjadi di LPD 

dengan mengangkat judul “Pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi, Pengendalian Internal 

dan Kecerdasan Spritual Terhadap Kecenderungan Kecurangan di LPD Se-Kecamatan 

Melaya”. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Bagaimanakah ketaatan aturan akuntansi mempengaruhi kecenderungan kecurangan di 

LPD Se-Kecamatan Melaya 

2. Bagaimanakah pengendalian internal mempengaruhi kecenderungan kecurangan di  

LPD Se- Kecamata Melaya 

3. Bagaimanakah kecerdasan spiritual mempengaruhi kecenderungan kecurangan di LPD 

Se- Kecamatan Melaya 
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Dengan tujuan penelitian: 

1. Untuk mengetahui bagaimana ketaatan aturan akuntansi mempengaruhi 

kecenderuangan kecurangan 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengendalian internal mempengaruhi kecenderungan 

kecurangan 

3. Untuk mengetahui bagaimana kecerdasaan spiritual mempengaruhi kecenderuangan 

kecurangan 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori agency merupakan sebuah kajian yang didalamnya memaparkan tentang hubungan 

yang terbentuk dari antar agen yang bekerjasama. Dalam penelitian ini teori agensi digunakan 

sebagai teori acuan. Ketaatan aturan akuntansi adalah sebuah bentuk kedisiplinan dan ketepatan 

akan aturan akuntansi yang berlaku dalam proses pembuatan laporan yang berkaitan dengan 

keuangan dan akuntansi. Pengendalian internal adalah sebuah proses yang dilakukan untuk 

melindungi kekayaan organisasi dari berbagai bentuk kecurangan yang mungkin terjadi. 

Kecerdasan spiritual adalah sebuah sikap manusia yang mampu memahami hidup dengan baik, 

berjalan sesuai pedoman aturan, nilai, dan budaya. Kecurangan adalah seluruh tindakan yang 

dilakukan tidak sesuai aturan dilakukan secara sadar dengan dampak merugikan orang banyak.  

Penelitian sebelumnya  

1. Juliantari, dkk (2020) membuktikan bahwa ketaatan aturan akuntansi memiliki 

keterkaitan negatif terhadap kecenderungan kecurangan.  

2. Pratiwi, dkk (2020) menemukan bahwa kecenderungan kecurangan pada LPD bisa 

diturunkan dengan sistem pengendalian internal yang diperketat 

3. Cinthyani dan Sulindawati (2020) mengatakan bahwa  kecerdasan spiritual mampu 

menekan tingkat kecenderungan akuntansi.  

Ketaatan aturan akuntansi merupakan sebuah tindakan yang dilakukan dalam proses 

penyusunan laporan keuangan selalu berpegang teguh pada standard aturan yang berlaku. 
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Ketaatan aturan akuntansi akan berdampak pada proses penyusunan laporan yang berkualitas 

sehingga tindak kecurangan bisa diminimalisir. 

H1 : Ketaatan aturan Akuntansi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan  

Dengan adanya pengendalian internal yang disiplin serta tegas akan membantu lembaga 

melindungi aset perusahan dari tindak kecurangan. Pengendalian internal yang baik akan 

memudahkan lembaga mengawasi berbagai laporan yang ada diperusahaan dan memastikan 

laporan tersebut memuat informasi yang akurat.  

H2 : Pengendalian Internal berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan  

Kecerdasan spiritual akan membantu seseorang bertindak dengan baik. Kecerdasan 

spiritual akan membetuk seseorang memiliki karakter dengan budi yang luhur. Hal ini 

mendorong seseorang untuk enggan melakukan tindak kecurangan. Sehingga nantinya, 

kemungkinan kecurangan bias diminimalisir.  

H3 : Kecerdasaan spiritual berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan  

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini teknik penelitian yang diterapkan adalah teknik pendekatan 

kuantitatif, dimana keseluruhan pegawai dari 73 orang pegawai dari 12 LPD yang aktif Se- 

Kecamatan Melaya dijadikan populasi penelitian. Dalam menentukan sampel penelitian, 

digunakan beberapa kriteria yakni: 

1. LPD yang berkategori masih aktif 

2. Dalam penelitian ini ketua LPD digunakan sebagai responden mengingat beban tanggung 

jawabnya mengenai pengelolaan. Bendahara juga dijadikan sampel karena perputaran kas 

seluruhnya dipahami oleh bendahara. Sekretaris, digunakan karena setelah laopran keuangan 

selesai pelaporannya akan dilakukan oleh sekretaris kepada ketua. Pengawas dipilih karena 

tugas pengawas menjamin seluruh penglolaan yang ada di LPD berjalan baik. . 

Dari kriteria sampel yang digunakan oleh peneliti, jumlah pegawai yang digunakan 

adalah sejumlah 45 orang 
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Tabel 1 Populasi dan Sampel LPD Kecamatan Melaya 

NO Nama LPD Populasi Sampel 

1. LPD Melaya 8 4 

2. LPD Nusa Sari 9 4 

3. LPD Gilimanuk 6 4 

4. LPD Taman Sari Tidak aktif Tidak aktif 

5. LPD Eka Sari 9 4 

6. LPD Sumber Sari 6 4 

7. LPD Tuwed 5 4 

8. LPD Tukad Daya 4 4 

9. LPD Candikusuma 11 4 

10. LPD Warna sari 3 3 

11. LPD Manistutu 6 4 

12. LPD Brawangtangi 3 3 

13. LPD Pala Linggah 3 3 

 Jumlah 73 45 

Sumber : LPLPD 2021 

 Hasil data yang ditetapkan dalam penelitian ini didapat melalui proses dari penyebaran 

kuisioner. Setelah data terkumpul data akan melewati beberapa kali tahap pengujian yakni: 

1. Uji Instrumen penelitian.  

Pengujian intrumen penelitian ini dilakukan agar dapat mengidentifikasi apakah kuisioner 

yang telah disebar mampu menghasilkan data yang akurat. Dimana uji ini dilakukan 

dengan dua tahapan yakni uji validitas dan uji reliabilitas. Kuisioner yang tepat adalah 

kuisioner yang mampu menghasilkan data yang valid dengan nilai korelasi harus lebih 

dari  0,30 serta reliable dengan nilai alphanya harus lebih dari 0,60.  

2. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini dilakukan melalui tiga tahap yakni uji normalitias, uji multikolinearitas, dan 

uji heteroskedastisitas. Hasil pengujian perlu dilakukan untuk menetapkan bahwa data 

berdistribusi normal, dimana uji normalitasnya harus menghasilkan nilai sig. diatas 0,05. 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat  nilai VIF yang tidak melebihi dari 10 

dengan nilai tolerance harus melebihi angka 0,10 menggunakan teknik glajer. Uji 
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heteroskedastisitas digunakan untuk memastikan data tidak mengalami gejala heteros 

dengan hasil nilai Sig harus melebihi 0,05.  

 

3. Uji Analisis Regresi linear berganda  

Dalam tahap pengujian ini akan dihasilkan persamaan regresi berupa : 

Y = α+   β_1 x_1 +β_(2 ) x_(2 )  + β_3 x_3 + ε 

4. Uji Koefisien Determinasi 

Pengujian  ini digunakan untuk mengetahui besaran pengaruh variable bebas dengan 

variable terikatnya.  

5. Uji Simultan  

Uji F dilakukan untuk mengidentifikasi apakah model ini layak untuk dikaji. Data yang 

layak untuk dikaji ada;ah data yang dimana mampu menghasilkan nilai Signifikansi F 

dibawah 0,05. 

6. Uji Hipotesis 

Uji t dilakukan untuk melihat besaran hubungan antar masing – masing varibel bebas 

terhadap variable terikatnya. Variable bebas dikatakatan mampu mempengaruhi variable 

terikatnya ketika memiliki nilai sig. dibawah 0,05. 

Kerangkan penelitian ini merupakan gambaran dari hubungan variabel bebas dengan variabel 

terikat 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam uji validitas pada penelitian ini ditemukan secara keseluruhan data valid dan 

reliable karena memenuhi sarat uji validitas dengan hasil nilai korelasi melebihi 0,30 dan uji 
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reliabilitas dengan nilai alphanya diatas 0,60.  Hasil uji instrument dapat dilihat dari table 2 

berikut ini: 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Sumber: Data diolah, 2022 

Bersumber dari hasil pengujian dari uji asumsi klasik, data dalam penelitian ini dikatakan 

normal karena uji normalitas data mampu menghasilkan nilai sig diatas 0,05. Data juga 

dikatakan tidak mengalami gejala multikolinearitas. Data penelitia ini juga terbebas dari gejala 

heteros dengan nilai sig diatas 0,05. 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda  
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 Sumber: Data diolah 2022 

 

Dari hasil uji regresi linear berganda ditemukan persamaan regresi: 

Y= 3,983 – 0,450X1 - 0,469X2 - 0,417X3 + e 

Hasil nilai kostanta sebesar 3,983 menunjukkan bahwa ketika ketaatan atauran akuntansi, 

pengendalian internal, dan kecerdasan spiritual tidak mengalami perubahan maka kecederungan 

kecurangan akan berniali tetap sebasar 3,983.  

Dari hasil uji determinasi tercermin bahwa 17,4%  kecenderungan kecurangan disebabkan 

oleh variable ketaatan aturan akuntansi, pengendalian internal, dan kcerdasan spiritual. 

Berdasarkan hasil uji F ditemukan nilai sig 0,012 dibawah 0,005 yang mengindikasikan bahwa 

model penelitian ini layak untuk dikaji lebih dalam.  

 Hasil uji hipotesis (uji t) 

1. Variabel (x1) yaitu Ketaatan Aturan Akuntansi yang menghasilakan t-hitung -3.142 

dengan angka signifikansi senilai 0.003 dan nilai skala parameter -0,450 

2. Variabel (x2) yaitu Pengendalian Internal yang  mengahasilkan t-hitung  -3.599 dengan 

angka signifikansi senilai 0,003 dan nilai skala parameter -0,469 

3. Variabel (x3) yaitu Kecerdasan Spritual yang menghasilakan t-hitung -3.694 dengan 

angka signifikansi senilai 0,002 dan nilai  skala parameter -0,417 

Pembahasan: 
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Ketaatan aturan akuntansi memiliki hubungan negatif, dimana ketika karyawan yang ada di 

LPD memiliki kedisiplinan untuk taat pada aturan dan standart akuntansi yang berlaku maka 

kecenderungan kecurangan bisa diminimalisir. Dengan hal ini menyatakan bahwa nilai skala 

parameter -0,450 beserta t-hitung 3,142 dan besaran signifikansi 0,003. Dengan adanya hasil 

penelitian yang artinya selaras dengan penelitian Juliantari, dkk (2020), Cinthyani dan 

Sulindawati (2020), serta Adwitya dan Sari (2020) yang mengungkapkan hubungan negatif 

diatara ketaatan aturan akuntansi terhadap kecenderungan kecurangan. 

Pengendalian internal mampu menurunkan kecenderungan kecurangan karena hubungan 

yang terbentuk adalah negatif. Hal ini dibuktikan dengan nilai skala parameter -0,469 nilai t-

hitung -3.599 beserta Sig 0,003. Hasil penenelitian ini sesuai dengan penelitian dari Pratiwi dan 

Budiasih (2020), serta Putra dan Latrini (2018) yang menyatakan kecenderungan kecurangan 

akan menurun apabila pengendalian internalnya semakin baik.  

Kecerdasan spiritual mampu menekan dan mengurangi angka kecenderungan kecurangan hal 

ini terlihat dari hasil koefisien regresi negatif (-0,417), nilai t-hitung sebesar -3.694 beserta 

tingkat signifikansi sebesar 0,002. Searah dengan hasil dari penelitian oleh Cinthyani dan 

Sulindawati (2020), Anggreni, dkk (2020) yang menyatakan kecenderungan kecurangan 

berkurang ketika karyawan memiliki kecerdasan spiritual yang baik.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian ini menyatakan hasil tentang kecenderungan kecurangan pada Lembaga 

Perkreditan Desa di Kecamatan Melaya bisa berkurang apabila ketaatan aturan akuntansi, 

pengendalian internal, dan kecerdasan spiritual karyawan mampu ditingkatkan. Hasil dalam 

penelitian ini bisa digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam merancang regulasi, regulasi 

yang bisa diberikan adalah  mengecek kembali transkasi yang sudah dilakukan oleh karyawan  

ini untuk menghindari kehilangan dari suatu kewajiban atas transaksi, pemantauan yang 

dilakukan oleh pengawas di LPD dilakukan secara rutin, untuk menghindari terjadinya 

kecurangan aktivitas oprasional dan kebijakan yang berkaitan dengan strategi pencegahan tindak 

kecurangan yang bisa terjadi didalam lembaga. Kedepannya Lembaga Perkreditan Desa di 

Kecamatan Melaya harus berupaya meningkatkan ketaatan aturan akuntansi serta memperketat 

pengendalian internal dengan rutin mengadakan pemeriksaan serta memberlakukan sanksi tegas 

bagi sebuah pelanggaran yang terjadi dalam LPD. Kecerdasan spiritual karyawan juga harus 
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ditingkatkan dengan jalan rajin mengadakan doa bersama setiap harinya, melakukan tirta yatra 

secara rutin , dan lainnya. Ketika kecerdasan spiritual karyawan meningkat diharapkan nantinya 

seluruh tugas yang dikerjakan dapat dikerjakan dengan baik, tidak melanggar aturan, dan selalu 

melakukan tindakan sesuai ajaran agama. 
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